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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENINGKATAN KUALITAS FISIK AREA DESA WISATA 

MELALUI PENATAAN TATA GUNA LAHAN 

DESA WISATA JONGGRANGAN 
 

Prasetyo Febriarto1), Agustina Rahmawati2)
 

 

1)Prodi S1 Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2)Prodi S1 Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : febriartop@amikom.ac.id1), agustinarahma@amikom.ac.id 2)
 

 

 

Abstrak 

 

Desa Jonggrangan, Minggir, Sleman, Yogyakarta merupakan desa wisata memiliki potensi lokal yang di 

miliki di kawasan pedesaan. Desa Jonggrangan memiliki keunikan, keaslian, dan sifat khas yang berkaitan 

dengan kelompok masyarakat berbudaya yang dapat menarik minat pengunjung. Desa yang asri dengan 

keindahan alam yang menawarkan pesona khas pedesaan dengan hamparan sawah, sungai, kolam ikan, 

sendang dan kekayaan budaya lokal. Dari potensi-potensi yang ada di Desa Jonggrangan masyarakat dan 

pemerintah belum memanfaatkan secara optimal untuk dijadikan kawasan desa wisata, sehingga perlu 

adannya  suatu  rumusan  arahan  guna  mengembangkan  potensi  kawasan  desa  wisata  Jonggrangan. 

Permasalahan yang muncul yaitu kurang baiknya penataan lahan, belum terkelolanya dengan baik kondisi 

desa Jonggrangan saat ini untuk potensi wisata. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh 

dua dosen dari dua prodi Universitas Amikom Yogyakarta yang berbeda yang bermitra dengan Pokdarwis, 

Bumdes,  masyarakat  sekitar  desa  wisata  dan  pihak  Kecamatan  Minggir  yang  membantu  desa  wisata 

Jonggragan dengan memberikan Solusi yang ditawarkan: melalui pembuatan peta tata guna lahan sehingga 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas fisik area desa wisata. Target Luaran yang 

dicapai kegiatan pengabdian ini yaitu prosiding di LPM Universitas Amikom Yogyakarta, publikasi pada 

media massa (cetak atau elektronik) dan pembuatan poster peta tata guna lahan untuk di HAKI kan. 

 
Kata kunci: Desa Wisata, Kualitas Fisik, Tata Guna Lahan 

 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan. Pada Bab II Asas, Fungsi 

dan  Tujuan,  Pasal  3  Kepariwisataan  berfungsi 

memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan 

perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara 

untuk mewujudkan  kesejahteraan rakyat.  Pasal 4 

Kepariwisataan   bertujuan   untuk   meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, 

mengatasi pengangguran, melestarikan alam, 

lingkungan, dan sumber daya, memajukan 

kebudayaan, mengangkat citra  bangsa, memupuk 

rasa  cinta  tanah  air,  memperkukuh  jati  diri  dan 

kesatuan   bangsa   dan   mempererat   persahabatan 

antar bangsa [1]. Dari potensi-potensi yang ada di 

Desa-desa wisata tersebut dahulu cukup aktif dan 

mampu mejadi daya tarik bagi wisatawan. Namun, 

sekatang  malah  cenderung  menurun  aktivitasnya 

dan bahkan mati suri. Matinya perkembangan 

desa wisata tersebut sangat beragam, di antaranya 

permasalahan internal pengurus maupun 

ketidakmampuan pembuatan program dan atraksi 

yang   menarik.   sangat   disayangkan   mengingat 

beberapa   desa   justru   berpotensi   menjadi   desa 

wisata   unggulan.   Desa   Jonggrangan,   Minggir, 

Sleman, Yogyakarta merupakan desa wisata 

memiliki potensi lokal yang di miliki di kawasan 

pedesaan.  Desa  Jonggrangan  memiliki  keunikan, 

keaslian,  dan  sifat  khas  yang  berkaitan  dengan 

kelompok   masyarakat   berbudaya   yang   dapat 

menarik minat pengunjung. Desa yang asri dengan 

keindahan  alam  yang  menawarkan  pesona  khas 

pedesaan dengan hamparan sawah, sungai, kolam 

ikan,  sendang  dan  kekayaan  budaya  lokal.  Dari 

potensi-potensi  yang  ada  di  Desa  Jonggrangan 

masyarakat dan pemerintah belum memanfaatkan 

secara   optimal   untuk   dijadikan   kawasan   desa 

wisata desa sehingga perlu adannya suatu rumusan 

arahan  guna  mengembangkan  potensi  kawasan 

desa   wisata   Jonggrangan.   Permasalahan   yang 

muncul yaitu kurang baiknya penataan lahan, 
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belum   terkelolanya   dengan   baik   kondisi   desa 

Jonggrangan saat ini untuk potensi wisata. 

Kegiatan   pengabdian   masyarakat   dilaksanakan 

oleh   Tim   Abdimas   yang   terdiri   dari   Prodi 

Arsitektur  Universitas  Amikom  Yogyakarta  dan 

Prodi   Ilmu   Pemerintahan  Universitas   Amikom 

Yogyakarta serta dibantu oleh mahasiswa 

Universitas Amikom Yogyakarta. Tim Abdimas ini 

merupakan   kolaborasi   dua   Prodi   Universitas 

wawancara  dengan  warga  sekitar  di  Desa 
Wisata  Jonggrangan  dengan  memperhatikan 
protokol kesehatan. 

 Tim Abdimas dan membuat laporan 

 pengabdian   masyarakat   dan menyerahkan 

kepadaLPM Universitas Amikom Yogyakarta 
 
Berikut Detail Metode Tahapan Kegiatan 

Persiapan Pengabdian Masyarakat 

Amikom Yogyakarta dengan ilmu atau Tempat pengabdian masyarakat berlokasi di Desa 
keahliannya   yang   berbeda   tetapi   memberikan 

kontribusi dalam satu tujuan. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah bagaimana membuat suatu 

penataan Desa Wisata, Sendang rejo, Kecamatan 

Minggir, Sleman, Yogyakarta. Upaya yang 

dilakukan dalam proses pengabdian ini yaitu : 

a. Mendapatkan   informasi   seperti wawancara, 

pencatatan, perekaman, dokumentasi foto 

mengenai kondisi real dilapangan. 

b. Diskusi temuan kondisi fisik dan non fisik dan 

menganalisa. 

c. Mengemukakan ide dan konsep penataan yang 

paling sesuai dengan temuan kondisi eksisting. 

Manfaat   yang   paling   penting   adalah   melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan harapan 

membantu dalam meningkatkan desa wisata 

Jonggragan   dengan   memberikan   Solusi   yang 

ditawarkan  yaitu  melalui  pembuatan  desain  tata 

guna  lahan  sehingga  meningkatkan  kualitas  fisik 

area desa wisata. 

 

2.  METODE KEGIATAN 

Terdapat  2  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam 
metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat   tersebut.   Pertama   adalah   metode 

tahapan kegiatan persiapan, kedua adalah metode 

pelaksanaan   penyampaian  materi   yaitu   diskusi, 

wawancara. 

Adapun metode tahapan kegiatan persiapan 

merupakan observasi awal sebagai berikut : 

 Tim  Abdimas  terlebih  dahulu  menghubungi 

Mitra  yaitu  Bumdes  dan  Pokdarwis  untuk 

diskusi dan konsultasi dengan memperhatikan 

protokol kesehatan. 

 Tim   Abdimas   melakukan   survey   dengan 

mendatangi lokasi dan berkoordinasi dengan 

pihak  terkait  di  daerah  tersebut,  mengamati 

situasi,  wawancara  dengan  Bumdes  Bapak 

Suhartono di Desa Wisata Jonggrangan 

dengan memperhatikan protokol kesehatan. 

 
Metode  pelaksanaan  yang  dilakukan  merupakan 

observasi yang mendetail sebagai berikut : 

 Tim Abdimas melakukan pengukuran, 

dokumentasi foto yang lebih detail, diskusi, 

Sendangrejo, Kecamatan Minggir, Kabupaten 

Sleman DIY. 

a. Kegiatan persiapan Rabu, 9 September 2020 jam 

15.30  WIB  yaitu  observasi  awal  dimana  Tim 

Abdimas terlebih dahulu menghubungi dan 
bertemu Mitra yaitu Bumdes Bapak Suhartono dan 

Pokdarwis untuk diskusi dan konsultasi mengenai 

apa  yang  bisa  dibantu  sesuai  keilmuwan  yakni 

Prodi  Arsitektur  dan  Prodi  Ilmu  Pemerintahan 

Universitas Amikom Yogyakarta. 

Menjelaskan   kontribusi   Tim   Abdimas   dimana 

Prodi  Arsitektur  dengan  personel  yaitu  Prasetyo 

Febriarto berperan bagaimana mewujudkan 

kualitas fisik tata guna lahan melalui desain yang 

infomatif,  dari  Prodi  Ilmu  Pemerintahan  dengan 

personel   yaitu   Agustina   Rahmawati   berperan 

mengidentifikasi   potensi   desa   wisata,   strategi 

optimalisasi modal sosial masyarakat dalam 

mengelola Bumdes sehingga diharapkan 

pengelolaan desa wisata Jonggrangan semakin baik 

dan menjadi destinasi wisata yang dapat dinikmati 

masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Persiapan Tim pengabdi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020 

b. Survey lapangan pada hari yang sama Rabu, 9 

September 2020 dengan pengamatan, dokumentasi 

foto dengan kamera HP dan diharapkan 

memunculkan  gejala-gejala  pada  15.30  di  desa 

Sendangrejo, Kecamatan Minggir, Kabupaten 

Sleman DIY 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Survey Lapangan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020 
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Berikut Detail Metode Kegiatan Pelaksanaan 

a. Berikut kegiatan pengabdian masyarakat sesuai 

hasil pelaksanaan kegiatan berupa kegiatan 

observasi yang lebih detail di lapangan. 

-  Pada  Jumat,  2  Oktober  2020  dengan  kegiatan 

survey lapangan dibantu oleh mahasiswa 

Universitas Amikom Yogyakarta dengan 

pengamatan   dan   pencatatan,   dokumentasi   foto 

dengan kamera HP dan diharapkan memunculkan 

gejala-gejala pada 14.30 WIB di desa Sendangrejo, 

Kecamatan   Minggir,   Kabupaten   Sleman   DIY 

sebagai berikut : 
 

 

Gambar 3. Detail Kondisi Tempat Pengabdian 

Masyarakat 

Sumber : Olahan Tim Abdimas 

 

Kondisi eksisting sesuai survey yaitu : 

 terdapat kolam pembibitan ikan, 

 terdapat lahan pertanian 

 terdapat sungai kecil 

 terdapat sungai besar yang bermuara ke sungai 
Progo 

 terdapat bangunan rumah untuk kegiatan ritual 

 terdapat  akses  jalan  setapak  menuju  sungai 

Progo 

 terdapat   ruang   terbuka   dengan   perkerasan 

paving  yang  sekaligus  untuk  tempat  parkir, 

untuk tempat kegiatan budaya. 

 
-  Pada  Jumat,  2  Oktober  2020  dengan  kegiatan 

observasi yang mendetail dibantu oleh mahasiswa 

dengan melakukan pencatatan, pengukuran, sketsa. 
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Gambar 4. Survey Lapangan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020 

 

Kegiatan   yaitu pengamatan, dokumentasi dan 
pengukuran meliputi : 

 pengukuran lebar jalan akses masuk lokasi, 

 pengukuran lebar dan panjang tanah sekitar 
lokasi 

 pengukuran bangunan rumah sendang 

 pengukuran bangunan rumah dekat dengan 
kolam ikan 

 pengukuran kolam ikan 

 pengukuran sungai kecil dekat lokasi 

 pengukuran  ruang  terbuka  atau  plaza  dengan 

perkerasan paving yang sekaligus untuk tempat 

parkir, untuk tempat kegiatan budaya. 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Status lahan sebagai tempat desa wisata 

Jonggrangan,  Sendangrejo,  Kecamatan  Minggir, 

Kabupaten  Sleman,  DIY  merupakan  tanah  kas 

desa saat ini digunakan untuk kegiatan masyarakat 

sekitarnya, seperti sebagai kolam pembibitan ikan 

oleh   warga,   sebagai   lahan   pertanian,   sebagai 

tempat wisata outbond. 

Berikut detail lokasi tempat pengabdian 

masyarakat. 

a.   Lokasi   Desa   Wisata   Jonggratan,   Minggir, 

Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Peta Lokasi Desa Wisata 

Jonggratan, Minggir, Sleman 

Sumber : Google Maps, 2020 

Batas-batas lokasi tempat pengabdian masyarakat: 

 Sebelah timur : persawahan 

 Sebelah Barat : persawahan 

 Sebelah Utara : Sungai Progo 

 Sebelah Selatan : hunian warga sekitar, 

perkuburan 

 
b.  Detail  kondisi  tempat  pengabdian  masyarakat 

dimana kondisi eksisting seperti gambar dibawah 

ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Kondisi Eksisting Desa Wisata 

Sumber : Google Maps, 2020 dan olahan Tim Abdimas 
 

Pada gambar di atas terdapat warna merah yang 

merupakan batas wilayah untuk penataan kualitias 

fisik   untuk   desa   wisata.   Lokasi   desa   wisata 

mayoritas   berupa   ruang   terbuka   hijau   karena 

didominasi tanaman seperti pohon, semah perdu. 

 

c.  Kondisi  eksisting  tanah  di  lokasi  berkontur 

landai (tidak curam) seperti gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Kondisi Eksisting Tanah 

Sumber : Google Maps, 2020 dan olahan Tim Abdimas 
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Tim  Abdimas  kemudian  melakukan  diskusi  dari 

hasil diskusi, konsultasi, survey lokasi, berbincang 

dengan  warga  sekitar  maka  didapatkan  hal-  hal 

penting yang perlu dimunculkan dalam 

memberikan ide dalam meningkatkan kualitas fisik 

desa wisata yang diharapkan dapat dimanfaatkan 

untuk  berbagai   kebutuhan.   Dengan  difokuskan 

bagaimana  mewujudkan  kualitas  fisik  tata  guna 

lahan  melalui  desain  yang  infomatif  kemudian 

mengidentifikasi   potensi   desa   wisata,   strategi 

optimalisasi modal sosial masyarakat dalam 
mengelola  Bumdes.  Melalui  pentahapan  tersebut 

maka   di   sepakati   perlu   membuat   semacam 

visualisasi peta zonasi atau zoning terkait kualitas 

fisik menuju desain desa wisata. zonasi kebutuhan 

kualitas fisik menuju penataan desa wisata berupa 

gambaran atau semacam peta kebutuhan seperti 

 zonasi atau zoning tempat parkir, 

 zonasi pembibitan ikan, 

 zonasi lahan pertanian sekaligus juga sebagai 

edukasi pengunjung 

 zonasi rekreasi atau hiburan atau permainan 

 zonasi pengelola 

 zonasi budaya 

 zonasi ruang terbuka hijau, taman terbuka 

 
Sehingga visualisasi berwujud peta zonasi 

membantu memberikan sesuatu hal yang menarik, 

berfungsi dan memilik nilai jual wisata. 

Berikut visualisasi peta zonasi atau zoning 

kebutuhan yang akan dikembangkan lagi menjadi 

desa wisata. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian 

masyarakat, dapat diambil suatu kesimpulan terkait 

penataan   melalui   pembuatan   desain   visualisasi 

zonasi atau zoning kebutuhan penataan tata guna 

lahan diharapkan meningkatkan kualitas fisik area 

desa wisata. 
 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian 

masyarakat,  saran  yang  dapat  dilakukan  di  desa 

wisata Jonggrangan perlu adanya kesadaran 

masyarakat  setempat  dalam  merespon  terhadap 

lingkungan disekitar dalam tata kelola desa wisata 

dan perlu perhatian dari pihak pemerintah setempat 

atau   pihak   yang   terkait   sehingga   terciptanya 

lingkungan desa wisata yang representatif sebagai 

tempat wisata dan menjadi destinasi wisata. 

 

Ucapan Terimakasih 

Selanjutnya  kami  Tim  Pengabdian  Masyarakat 

mengucapkan  terima  kasih  kepada  pihak-pihak 

terkait yang sudah menerima kami dan 

memberikan ijin untuk dapat melakukan kegiatan 

pengabdian   masyarakat   di   wilayah   kekuasaan 

administrasinya, diantaranya : 

Pemerintah Kecamatan Minggir 

Bumdes Minggir, Bapak Suhartono 

Pokdarwis, Bapak Kasidi 

 

Daftar Pustaka 

[1] "Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan". 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Peta Zonasi Tata Guna Lahan 
Sumber : Olahan Tim Abdimas 

4. KESIMPULAN 
4.1 Kesimpulan 
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